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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tren permintaan, penawaran,
dan harga telur ayam ras di Provinsi Sumatera Barat periode 2016-2024, (2)
menentukan model peramalan terbaik untuk meramalkan ketiga variabel tersebut
pada periode 2025-2034, dan (3) mengukur tingkat swasembada telur ayam ras
menggunakan Self-Sufficiency Ratio (SSR) pada periode historis dan proyeksi.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data sekunder
time series tahun 2016-2024. Metode analisis meliputi analisis tren linear,
kuadratik, dan eksponensial déngan pemilihan model terbaik berdasarkan nilai
Mean Absolute Percentage Error. (MAPE) dan kesesuaian hasil proyeksi secara
ekonomi, serta analisis SSR. Hasil penelitian menunjukkan konsumsi, produksi,
dan harga telur ayam ras menunjukkan tren meningkat selama 2016-2024, dengan
rata-rata pertumbuhan masing-masing 4,36%, 31,89%, dan 3,95% per tahun. Model
linear terpilih sebagai model terbaik untuk konsumsi dan produksi, sedangkan
model kuadratik terpilih untuk harga. Hasil peramalan periode 2025-2034
menunjukkan ketiga variabel diproyeksikan terus meningkat. Nilai SSR periode
2016-2024 berkisar 167,13%-766,78% dengan kategori surplus, sedangkan
proyeksi SSR periode 2025-2034 meningkat dari 769,39% menjadi 1.053,56%,
menunjukkan Sumatera Barat mampu-mempertahankan dan' memperkuat status
swasembada telur ayam ras secara berkelanjutan.
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